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Bentuk Kekuasaan Laki-Laki pada Masyarakat Matrilineal,
(suku Tetun)

Kabupaten Belu, Nusa Tenggara Timur
Oleh I Ketut Suar Adnyana
FKIP Univ. Dwijendra Denpasar

Email: suara6382@gmail.com

1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Kebudayaan suatu masyarakat tertentu, menurut Spencer dan Oatey
(2001:4) dimanifestasikan dalam berbagai bentuk lapisan mulai dari nilai-nilaj,
asumsi dasar, sistem kepercayaan, sikap, konvensi, sistem kemasyarakatan dap
institusi, bentuk ritual, tingkah laku, artefak dan produk kebudayaan. Bentuk
lapisan kebudayaan tersebut perlu dipahami karena pada prinsipnya sistem
kebudayaan suatu masyarakat akan direalisasikan dalam bentuk tingkah laku dan
bentuk lingual setiap anggota masyarakatnya.

Begitu pula halnya dengan masyarakat suku Tetun di Kabupaten Belu,
yang menganut sistem perkawinan matrilineal (menganut keturunan garis
keturuan ibu) (http://www.belukab.go.id/) tentu sistem kemasyarakatan tersebut
akan melekat pada masyarakatnya dan direfleksikan dalam tatanan kehidupan
sehari-hari masyarakat suku tersebut seperti terlihat dalam pola perkawinan
mereka yang bersifat eksogami. Dalam pola perkawinan tersebut, salah satu pihak
(pasangan pengantin) tidak lebur kedalam kaum keiabat pasangannya. Pasangan
pengantin laki-laki tinggal di rumah pasangan perempuan dan secara adat
pasangan laki-laki harus lebur ke dalam suku pasangan perempuan. Secara hukum
adat perempuan masyarakat Belu menduduki posisi yang lebih menguntungkan
dibandingkan dengan laki-laki.

Pengakuan terhadap posisi tersebut dapat dicermati dari nilai-nilai
kehidupan yang dianut masyarakat tersebut yaitu nilai yang mengangungkan
perempuan liu rae loto. Liu rae loto mengandung pengertian wanita harus
dilindungi, dijaga dan diagungkan. Realisasi dari nilai mengagungkan wanita itu,
secara adat, bisa dilihat dari pemberikan kuasa lebih tinggi kepada wanitz
dengan memberikan kuasa pada wanita yaitu berupa hak waris kekayaan pada
anak perempuan. Kekayaan tersebut (berupa tanah.) akan dijadikan sumber
penghidupan bagi seorang perempuan apabila dia sudah menikah.

- Di samping itu, penghargaan terhadap wanita tercermin pada pemakaian
istilah-istilah yang ada kaitannya dengan kerumahtanggaan misalnya inan
feto'mama saudara’ Istilah ini dipakai untuk merujuk pada rumah asal ]aki-laki.
Seorang laki-laki yang sudah menikah, secara adat, laki-laki tersebut tinggal di
rumah mertuanya, Laki-laki tersebut akan mengatakan rumah tempat orang tuanya
dengan sebutan inan feto. Secara harafiah istilah tesebut berarti: ina ‘ibu’, feto
‘saudara’, jadi ina feto berarti ibu dan saudara. Munculnya kata ina dan feto
untuk sebutan rumah asal laki-laki mengindikasikan bahwa secara adat segala




qan adalah menjadi hak seorap .
kztlifgyberhak secara adat atas segalagkifaem Puan. Di rumah asal laki-laki tersebut

g3 yaan adal am
atilinea ) : ne maksain (laki-lak; kawin ke luar) ats e maktama
uma (1akl-la 1 Ilnasu dmma}l)/ manf: mahein umg (laki-laki ja zunﬂ::tf) Sebutan
ity perlaku puia pa "; setiap laki-laki yang sudah mcni{ca% Sebut.an mane
naksain bagt seorang laki-laki berlaku hanya untuk keluarga laki-laki dan sebutan
ane maktama uma bagi seorang laki-]aki berlaku untukgkeluar a perempuan.
Perbedaan cara pandang masyarakat terhadap kaum ﬁxkf-laki dengan
erempuan, menurut — Coates (1986), disebabkan oleh perbedaan pendekatan
endekatan yang ada pada masyarakat yaity: pertama, pendekatan perbedaan
(difference approach) yang memandang bahwa antara  laki-laki dengan
erempua;i g}fgﬁ:}i‘;‘nl)g;}if’tl?k yang berbeda. Kedua, pendekatan dominasi
minant @ , ekatan ini i-laki i
g;san e d—— memandang bahwa laki-laki sebagai grup

ih besar daripada perempuan yang merupakan
grup pawahan. Hal yang kontradiktif terjadi pada masyarakata matrilineal suku
Tetun,,Belu adalah secara hukum adat yang menjadi grup superior adalah

perempuan bukan laki-laki. Dengan sistem kemasyarakatan matrilineal yang
dianut olel} Sllkl.l Tetun, Belu yang memposisikan perempuan secara hukum adat
menduduki posisi yang superior tentu pola pandang tersebut berimplikasi pada
perbedaan dalam cara berbahasa antara laki-laki dengan perempuan.

Fenomena tersebut sangat menarik untuk diteliti karena penelitian tentang
tuturan masyarakat pada masyarakat matrilineal dalam kaitannya dengan gender
belum ada yang meneliti. Penelitian terkait dengan topik bahasa dan gender sudah
banyak dilakukan seperti dilakukan Trudgill (1983), Coates (1986), Zimmerman
dan West (dalam Coates, 1986), Brouwer (1987), Brekweg (1997), dan
Padmadewi (2005). Walaupun penelitian tersebut tidak menyebutkan secara tegas
bahwa hasil peneltiannya mendeskripsikan perbedaan bahasa antara perempuan
dan laki-laki pada masyarakat patrilineal tetapi ditinjau dari lokasi penelitiannya,
hasil penelitian tersebut dapat diasumsikan mencerminkan perbedaan bahasa
antara perempuan dan laki-laki pada masyarakat patrilineal.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan di atas, fokus kajian pada tulisan ini adalah
bagaimanakah bentuk kekuasaan laki-laki direalisasikan pada tuturan pada
masyarakat suku Tetun, Belu?

13 Tujuan Penelitian

LL1 Tujuan Umum s

Secara umum penelitian ini bertujuan untyk mengkaji fenomenq berbahasa
Masyarakat masyarakat suku Tetun sehingga diperoleh gambarar} kaitan antara
bahaga dengan kebudayaan masyarakat suku Tetun bagaimana budaya
Masyarakat suku Tetun direalisasikan ke dalam bentuk tuturan.

112 Tujuan Khusus

565



. 0 khusus penelitian ini adalah mencari jawaban atag pert
Tujuaﬂkan dalam rumusan masalah. Dengan demikian, tui aa“hng

telah dirumus b juan 4
dalah untuk menentukan bentuk kekuasaan laki-Joy; sy

litian ini a :
gfrlclazlisasikan dalam tuturan pada masyarakat suku Tetun di Kabupate,, Bely Yanp

2 KONSEP DAN LANDASAN TEORI

l Konsep b .
Konsep yang dijelaskan pada penelitian adalah konsep‘k()ns
P

operasional yang merupakan kata-kata kunci dalam. pem?litian ini. per;
kgnsep-konsep tersebut perlu dilakukan untuk _I_nenghmdan kesalahpahap, ;:Ipad
pihak pembaca. Beberapa konsep yang perlu dijelaskan adalah wacana, syj, Uma
Lo’or, kekuasaan (power), ideologi, makna. a

2.1.1 Wacana/tuturan (discourse) _ =
Secara tradisional pengertian wacana didefinisikan sebagai bahas, yang

kedudukannya lebih luas dari kalimat atau kalusa. Pengertian ini beragy dari
kaum formalis yang memandang wacana adalah sebuah hirarki ( Stubbs dalam
Schifftin,1994:23). Selanjutnya, kaum fungsionalis memandang bahwa wacany
adalah bahasa dalam penggunaannya. Kaum fungsionalis berasumsi bahwa
bahasa tidak dapat dipisahkan dari fungsi bahasa tersebut dalam kehidupan
manusia. Oleh karena itu, menganalisis penggunaan bahasa berarti menganalisis
tujuan dan fungsi berbahasa dalam kehidupan manusia (Schiffrin,1994:31), vay
Dijk (1984,1993,1998) membedakan antara wacana (discourse) dengan teks (fex).
Wacana merupakan pengetahuan dan memori yang ada pada pikiran manusia
sedangkan teks merupakan bentuk konkret dari pengetahuan dan memori yang
diwujudkan dalam bentuk ujaran maupun teks. Menurut Fairclough (1997:7)
wacana adalah penggunaan bahasa baik yang dilakukan secara lisan maupun
tertulis sebagai bentuk suatu praktek sosial.

Dalam tulisan ini yang dimaksud dengan wacana adalah penggunaan
bahasa sebagai bentuk praktek sosial baik yang dilakukan secara lisan maupun

tertulis yang selanjutnya disebut tuturan.

2.1.2 Suku Tetun

Suku Tetun adalah salah satu suku yang ada di Kabupaten Belu , Nus?
Tenggara Timur. Suku tersebut merupakan suku yang menganut Siste™
matnlnmeal yaitu suatu adat masyarakat yang menganut garis keturunan beras
dari P_lhak ibu. Matrilineal berasal dari dua kata, yaitu mater (bahasa L atin) yans
berart‘l bW, dan linea (bahasa Latin) yang berarti ‘garis’. Jadi, matrilineal berar!
mengikuti garis keturunan yang ditarik dari pihak ibu. (Navis,1986:193)

2.2.3 Kekuasaan (Power) la
- Brown and Gilman (1972) menyatakan bahwa kekuasaan ada]ahd};?ah
toungan antara dua orang (bisa lebih) yang mana hubungan tersebut @

' e rang
hubungan non resiprokal, Hubungan non resiprokal memposisikan &%
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dalam posisi dominance dap N
Jominasi terhadap orang-oran (1989)

kekuasaan adalah simbohsimbgo;ecﬁ)?rg: .
asi.

2.2 Landasan Teori

Sesuai dengan rumus 1

penelitian ini adalah teori Poislflern;iseellclzzl;a:lnf;k;‘:;nNYanf digpli(}(:}:ikan dalam
Hung Ngddan Bradak (1993:3) power atau kekuas%xangitu fnneligiti dgiuMhe;;u;;ittg
power to raK POwEr aver; Power to mengacu pada bagaimana kekuasaah tersebut
éenga_]a direalisasikan untuk mempengaruhi seseorang ( as the production of
intended effect) sedangkan power over mengacu pada kekuasaan yang dimiliki
oleh sescorang terhadap orang lain. Kekuasaan seseorang terhadap orang lain
dapat diwujudkan dalam bentuk kontrol yang meliputi aksi (action) dan kognisi
(cognition) (Van Dijk, 1993:253)

3. Metode Penelitian
3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada guyub tutur Suku Tetun. Suku Tetun
merupakan salah satu suku di Kabupaten Belu yang menganut sistem
kemasyarakatan matrilineal.  Suku Tetun mendiami tiga kecamatan (yaitu
Kecamatan Malaka Barat, Kecamatan Weliman, dan Kecamatan Wewiku). Dari
17 kecamatan yang ada, ada enam kecamatan yang menganut sistem matrilineal.
Tiga kecamatan menganut sistem matrilineal penuh yaitu Kecamatan Malaka
Barat. Kecamatan Weliman, dan Kecamatan Wewiku dan tiga kecamatan

. g 1 ilineal. Ketiga kecamatan tersebut adalah
menganut sistem patrilineal dan matrl

Kecamatan Rinhat, Malaka Tengah, dan Malaka Timur.

¢ sistem matrilineal penuh
. ketica kecamatan Yyang menganut - S
(Kecam[a)tz?l M;I;%(a Barat, Weliman, dan Wewiku), dipilih Kecamatan Malaka

X ! < Malaka Barat terdiri dari 20 desa dan.
s, penle)hg:in iollizgiampeﬁ:ﬁtian. Pemilihan Desa Uma Lor sebagai
a

dipilih Desa Uma Lor s¢ duduk Desa Uma Lor sebagian besar merupakan

lokasi penelitian karena 1) Pendu ' ada masa lalu terbukti
usat kerajaan pace - :
suku Tetun. 2) Desa Uma Lo mempaka?keprajaan) yaitu Tafatik Makdean Rai,

dengan adanya tigs bangenan BELE G, ) Dilihat dari tofograf (CE

§ . ik Rabasa H & (400
Tafatik Kaberan Rai, dan Taf.a_tl ten (86 km) maupun provinsi (
Lo ibu kot? s i (ih kecil dibandingkan dengan

D iauh dar e £ leb
krfls\a Eefll:;;‘go; lizrlf;gr{lh arus globalisas! relatif 1e

desa-desa yang lain.
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per Data ; _
3.2 S“'I';atea primer yang berupa tuturan bersumber dari komunitas suku Tetyp
ercakapan dalam kehidupan schari-hari gy

tersebut merupakan P ;
Tuturan Oleh karena itu, untuk mendapatkan data yang

percakapan dalam pertemuail adat. al ;
komprehensif, valid, dan reliabel  peneliti menentukan informan kunci den

menggunakan teknik snowball ‘bola salj.u’. Pertama-tama dipilih satu informay
kunci selanjutnya dipilih informan benklrltnya berdasarkan rujukan informap
Kunci tersebut begitu seterusnya (bdk. Sugtyono, 2008:125) Penctapan informap

bila data yang diperoleh sudah memberikan gambaray

akan dihentikan, apa —
mengenai fakta Kebahasaan masyarakat suku Uma Lo’or di Kabupaten Belu,

3.3 Metode Pengumpulan Data .
Metode yang digunakan untuk penyediaan data adalah metode observasi

partisipatori ~atau metode pengamatan tidak berperanserta (bdk.
Moleong,2002:126) Sebelum melakukan observasi non partisipatori, langkah
yang dilakukan adalah melakukan observasi awal terhadap subjek penelitian,
Dengan langkah ini, diharapkan adanya pemahaman yang mendalam terhadap
situasi dan kondisi subjek penelitian. Setelah observasi awal, selanjutnya

dilakukan observasi non partisipatori. Dalam penerapan metode ini, peneliti

dibantu oleh asisten peneliti mengamati proses komunikasi informan dengan

keluarganya. Proses pengamatan dilakukan secara terbuka sehingga informan
proses pengamatan ini peneliti

mengetahui bahwa dirinya sedang diamati. Dalam
tidak menjelaskan tentang maksud atau tujuan pengamatan secara langsung tetapi
akan diberitahukan secara tersamar (bdk. Moleong, 2002:129). Hal tersebut

dilakukan untuk memperoleh data sealamiah mungkin.
Pengamatan dalam ranah keluarga tersebut difokuskan pada pengamatan

komunikasi antara suami dengan istri, suami dengan anak laki-laki, suami dengan
anak perempuan, istri dengan anak perempuan, istri dengan anak laki-laki, dan
komunikasi antar anak-anak informan. Peneliti dan asisten peneliti juga mengikuti
aktivitas sehari-hari informan.

Dari proses pengamatan tersebut, peneliti mencatat ke dalam buku catatan
lapangan setiap peristiwa pertuturan yang terjadi dengan memfokuskan pada topik
pembicaraan,di mana, kapan dan siapa yang terlibat dalam pertuturan itu terjadi.
Di samping itu peneliti juga merekam setiap peristiwa pertuturan dengan bantuan
alat voice recorder, handycamp dan kamera.

non

3.4 Analisis Data

) Sc?suai dengan deskripsi pada poin 3.5.2, analisis data dalam penelitian int
mengikuti pola analisis yang dikemukakan oleh Spradley dengan melakuka?
tahapan analisis domain, analisis taksonomi, analisis komponensial, dan analisis
tema. Pada analisis domain, dianalisis tiga domain pertuturan yaitu domain rum

tangga, masyarakat dan adat. Selanjutnya pada analisis taksonomi difolkuska®
pada penjabaran kategori, dalam hal ini kategori dibagi menjadi dua yaitu laki-1e¥
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dan perempuan. Setelah ditentyk -
deskripsi difokuskan pada ana“:;\skalt(egon

Pada analisis taksonomi, berikutn
& . . " ya
spesifik setiap kategori. Darj hag;j) an

om :
alisi bonensial dengan mencari perbedaan

1S domain, tak < ’
v ] sSonom
aya dikonst i, dan komponensial,

ruksi_ ideologi yang membangun

4. Pembahasan

Sesuai dengan poin 3.4 analis;
! 4, an ; - o= o
analisis yang dikemukakan oleh S?::Sls data dalam tulisan ini mengikuti pola

. . dl "
domain, analisis taksonomi, dan analiin)s k?;nigtrlliirs‘ia,?e]akukan tahapan analisis

4.1 Analisis Domain (Rumah Tangga )

P A;l;lll:rlli tuturan p_ada do'ma_in rumah tangga lebih difokuskan pada analisis
percaxaps ara suami dan istri. Untuk mendapatkan data yang lebih akurat
mengenai fenomena kebahasaan masyarakat suku Tetun, proses percakapan tidak

hanya difokuskan pada percakapan antara suami dan istri tetapi percakapan antara
suami (ayah) dengan anak, Istri (Ibu) dengan anak..

4.2 Analisis Taksonomi

Analisis taksonomi dilakukan dengan menentukan fokus kategori yang
akan diteliti. Pada domain rumah tangga fokus kategoti tersebut adalah laki-laki
(suami) dan perempuan (istri). Penentuan kategori tersebut sesuai dengan tujuan
penelitian yaitu untuk menentukan fenomena kebahasaan masyarakat suku Tetun,
Belu. Dengan fokus analisis tersebut sehingga dapat ditentukan bentuk kekuasaan
laki-laki dalam tuturan masyarakat suku Tetun, Belu.

4.3 Analisis Komponensial

Fokus analisis komponensial adalah mencarl secara s;').esiﬁk perbedgan_
yang ada pada setiap kategori. Perbedaan-peﬂ?;daan. tt?rsebut dijabarkan menjadi
komponen-komponen analisis. Pada p'eneh_tlan ini f(?kus‘ dilakukan pada
komponen- masalah bentuk kekuasaan laki-laki yang direalisasikan dalam tuturan.

4.4 Bentuk Kekuasaan Laki-Laki 4.
Pada bagian dibahas mengenai bentuk kekuasaan laki-laki suku Tetun

direalisasikan dalam bentuk tuturan. Penentuan  bentuk klzll((\iu;zia}n erl;}:li-luaﬁ
dilakukan dengan cara menganalisis percakapan antara Jlaki p p

dengan fokus perhatian pada analisis percakapan ar;iaraerz;kagn al?el:j%?;m;i;
Berdasarkan hasi analisis korpus data dalam bentuk p pan,

beberapa b et kelupsai | aki-laki suku tetun yang direalisasikan dalam bentuk
tuturan,

4.4.1 Memberi Perintah
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akai laki-laki oleh masyarakat gy,

saan yang dip
ru bentuk kekuasaan ¥’ Karakteristik bentuk perintah ya
g

Salah s2 tuk X
Tetun adalal memben! per.m'tah. Ada beberapd
ditemukan seperti perikut 1nt.

1 Perintah Langsung
‘;'ll,laki-laki memberikan permtah ganda secara langsung |
" Perintah ganda yang dimaksud adalah permt-ah yang didahului gl
erintah lain (perintah inti). Perintah yans mendahulut 'pen.ntah inti selanjutny,
p uan. Perintah ganda tersebut diberikan secara langsung

disebut perintah pendahul . Pe
oleh laki-laki (suami) kepada 1strl atau anak sepe

rti pada percakapan berikut inj,

Percakapan 1 ' : : .
Percakapan ini pada sore hari, suami St?dang mencari sesuatu di lemari
yang ada di kamar tamu sedangkan istri bferada di dapur.
Suami . Ama, mai lai (Tbu kemar )
Istri . Nan sa (ada apa?)
Suami . Mode kunci mae (Ambilkan kuncinya )
Berselang beberapa lama
Suami . Lae lais (cepat)

bantuan kepada istri secara
langsung ganda. Pemilihan
stri menunjukkan suami mempunyai kedudukan
nasi sangat jelas dari karena

dak menimbulkan makna

pada percakapan di atas, suami meminta
langsung dengan menggunakan strategi perintah

strategi ini dilakukan suami pada 1
superordinasi terhadap istri. Kedudukan superordi

daya ilokusi yang ditimbulkan dari strategi tersebut ti

yang lain selain meminta istri untuk melakukan sesuatu.
Perintah yang pertama adalah suami meminta istri untuk datang mendekat
ada suami dengan mengucapkan  mama, mai lai” ¢ mama, kemari’. Strategi ini
Ttu terbukti dari kesediaan istri datang ke hadapan

berhasil dilakukan oleh suami.
_sua;ni‘. Perintah pendahuluan tersebut disampaikan oleh suami dengan tujuan agar
istri tidak salah dengar atau tidak salah tafsir terhadap perintah inti yang akan

diberikan karena posisi istri berada jauh dari suami atau suami tidak berada dalam
satu ruangan dengan istri. Setelah istri datang mendekati suami, istri bertanya
pada suami mengenai tujuan suami memanggilnya dengan mengatakan “ nan sa’
Aﬁl{c;zeaiz. .Setela}{ itu, .suami mefnberikan perintah kedua (perintah inti) yaitu
o squcrlliITc;e , tiu(lll_l}))dl;a.n kuncinya’. Istri dapat menangkap daya ilokusi dari
iy suaminya' ! 11u tikan dengan kesanggupan istri untuk mencarikan kunct
i Segerayrr;e rrflise 2111g beberapa lama, suami memberi perintah kepada istri
e al(aw an kunci dengan mengujarkan « lae lais « ‘cepat’

pakan perintah penegasan terhadap perintah inti yaitu agaf istrt

dengan segera membawakan kuncinya.

Peri ; - ;
fuga kep::;:t::: algnan;la}?c}ak saja dilakukan oleh suami terhadap istrinya tetap!
S, men); ak al tersebut dapat diterima, karena hubungan ayat/bapak
superordinasi sedamp an hubungan asimetris. Ayah yang -menduduki posis!

gkan anak menduduki posisi subordinasi. Hubungan tersebY

bisa dicermati pada percakapan berikut ini.
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Percakapan 2

Percakapan terjadi Pada hari mj

ia untuk sembah 88U, Ayah sudah bersiap-siap pergi ke
tg:r;eljl. i mengambil bungkusan rokok yang ada di meja
Ayah : Yani, Mai lai, ,
y Yani, ke sini dugu'Anak mendekati ayahnya)
Ayah : Hola roko bungkus ida 1aj
Beli rokok satu bungk‘us i
Ina . roko sa?
Rokok apa?
Ama : roko 153
Rokok 153

Strategi yang diterapkan oleh ayah kepada anak (pada percakapan 2) sama
dengan strategi yang diterapkan oleh s

3 dite uami kepada istri (pada percakapan 2) yaitu
meneraPkan Strategi perintah lansung ganda karena daya ilokusi ujaran tersebut
sangat jelas yaitu meminta Seseorang untuk melakukan sesuatu. Strategi perintah
langsung ganda dimulai dengan perintah pendahuluan yang bertujuan untuk
meminta anak untuk mendekat de

ngan mengujarkan “ Yani, mai lai” ¢ Yani ,
kemari’. Strategi tersebut dipilih untuk memberikan perintah kepada anaknya agar
perintah inti yang akan diberikan tidak disalahtafsirkan oleh anak. Perintah

pendahuluan tersebut mempunyai daya ilokusi yang jelas. Itu terbukti dari
kesediaan anak untuk mendekati ayahnya. Setelah anak berada di depan ayahnya,
anak tidak bertanya lagi tentang apa yang harus dia kerjakan melainkan anak
menunggu perintah selanjutnya yang diberikan oleh ayah.

2 Laki-Laki Memberi Perintah Langsung Ganda Langsung dengan Kata

Sapaan ey 8 :

Secara umum dapat dinyatakan bahwa laki-laki lebih banyak
menggunakan kalimat imperatif salah satu bentuk perintah tersebut adalah
memberikan perintah dengan kata sapaan. Hal tersebut dapat dicermati pada
percakapan berikut ini.

Percakapan 3 i

Ama : mama, hola rook bungkus ida lai

Ina : Toko sa

Ama : roko 153 e
Ina : lgit ta rihun hat re (uangnya cuma empat nt:iu i?la)'
Ama : ho, fo yani ba nola ba (benkqn uang 1:cu pl? ]?) ani)
Ina - Yani, mai ba mola roko (Yani sini beli roko

A da saat pagi hari, suami baru saja selesai
tersebut direkam pa ot :
mencucli’?;ﬁ;ﬂng; duduk santai di ruang tamu sodlan gian IS MEIYAPN i delam

i i idak bisa terlepas dari
: ntai, biasanya tida
rumah, Suami, dalam keadaan Sa
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: ok. Pada pagi itu suami ingin merokok tetapi ok
i sore telah habis. Dalam kedaan seperti itu suami lebip Sll(k)k
belikan rokok. Pilihan kalimat yang dipakai oleh Suamis

‘Mama belikan dulu rokok satu’. Bentuk ujuran seper,
i

yang
menyuruh

hola roko ida lai” ! .
?t{la::[;numt Blum —Kulka ( 1989) dikategorikan sebagai bentuk strategi langsung

(direct strategy)- Derajat kelangsungan dan ujaran ter§ebut dapat fiicﬁmlati %
kejelasan pragmatiknya. Kalimat yang duparkan suami mempunyai daya ilokyg
yang jelas karena tujuan suami mengujarkan kalimat tersebut adalah untu

belikan rokok. Kejelasan pragmatiknya dapat ditangkap ole},

meminta istri mem : - .
istri. Istri berkeinginan membelikan suaminya rokok tetapl uang yang dimiljl;
istri cuma Rp 4000,00 * loit ta rihun hat re” * uangnya cuma empat ribu’. Ujarap

yang disampaikan oleh istri dapat digolongkan ke dalam kqtegori ujaran non -
conventionally indirect strategy (Blum -Kulka, 1989). l-JJaran tersebut tidak
mempunyai kejelasan pragmatik karena uyjaran tersebut tidak secara langsung

mengindikasikan sebuah permintaan (no reference to the request proper) tetapi

maksud ujaran tersebut dapat ditangkap oleh suami bahwa istrinya hanya punya
uang Rp 4000,00 itu berarti uangnya tidak cukup untuk membeli rokok 153 (jenis
rokok) yang harganya Rp 6000,00. Istri bermaksud meminta uang kepada suami
tetapi suami juga tidak mempunyai uang. Dalam kedaan seperti itu, suami justry
meminta istrinya untuk memberikan uang Rp 4000,00 yang dimilki istrinya
kepada anaknya dengan mengujarkan “ Fo Yani ba nola ba” ‘berikan uang itu
pada Yani’. Ujaran tersebut merupakan ujaran langsung yang mempunyai
kejelasan pragmatik. Kejelasan pragmatiknya dapat ditangkap oleh istri dengan
segera memberikan uang tersebut kepada anaknya.

Suami dalam meminta istrinya untuk membelikan rokok menggunakan
kata sapaan “ mama”. Scollon dan Scollon (2001) menyatakan bahwa seseorang
dalam melakukan komunikasi seharusnya memperhatikan konsep “face” atau
disebut interpersonal relationships (Goftman dalam Scollon dan Scollon, 2001).
Dalam melakukan komunikasi peserta komunikasi seharusnya memperhatikan
siapa partisipannya dan apa peran mereka dalam komunikasi tersebut. Dalam
percakapan di atas suami tampaknya meminta kepada istrinya untuk melakukan
sesuatu dengan mempertimbangkan hubungan interpersonal dengan istrinya
sehingga suami menggunakan kata sapaan “mama”. Penggunaan kata sapaan
tersebut memberi kesan bahwa permintaan yang dilakukan oleh suami menjadi
lebih sopan. Penggunaan kata sapaan tersebut tidak mengindikasikan bahwa
suami mempunyai kedudukan yang sama dengan istri (simetris). Pemilihan katd
sapaan tersebut semata-mata karena hubungan interpersonal politeness (Scollon
dan Scollon, 2001). Ketidak semetrisan tersebut dapat dilihat dari perintah gand?
yang dilakukan suami kepada istri: pertama meminta istri untuk membelika®
rokolf “Mama hola roko ida lai” * Mama, belikan dulu rokok satu’ dan ked“?!
fnerx}lnta istri untuk memberikan uang kepada anaknya “Fo Yani pa nola ba
berikan uang itu pada Yani’.

Berikut ini percakapan yang menguatkan penggunaan strat
ganda dengan menggunakan kata sapaan. o oo

egi perint®”

Percakapan 4.
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guart!  Kac & 1o (T
e b sy ™
s ) ai . mana?

lemari) a lamari (lihat dj ity kac:?ﬁz)ua ada di

(istri mencari kaca mata )

papak : Lalais mama.

percakapan tersebut terjadi pada pagi hari, sty
sedangkan suami sedang menyisir ramb“tnyzl' (Ii’?tn sedang membuat air hangat
bersamaan; nada sms suami berdering, Suamj se ! ulng ‘tamm, Delam wakin
5 o mengan}bllkan KioR, mats dengan mi(;raumerﬁgmbll. hp din meminta
mola ti kacamata lai ‘Mama ambil kaca mata dulu’.gPtJ:?irntirll) kahmg'tl s
quami dengan menggu nakan kata sapaan mama untuk ﬁ:ﬁ' lakﬁkgn =
mterpersonal dengan istri sehingga perintah yang diberikan olehjsfsm' It] lll(ngan
lebih sopan. Al-(an' tetapi kesan lebih sopan atas penggunaan kata sa aa; ter e}s)artl
idaklah m(?ngmdlkamkan bahwa suami mempunyai kedudukan ﬁm s‘isrrs:trlils
dengan istrl. Hal tersebut dapat dicermati dari perintah ganda yanggdiben'kan
suami kepada istri.

Perintah ganda diberikan suami kepada istri ketika istri berhasil merespon
permintaan pertama suami dengan menanyakan di mana kaca tersebut disimpan
dengan mengujarkan “ Kaca mata iha nebe?” ‘kacamatanya di mana?’ Respon ini

mengindikasikan bahwa istri tidak mengetahui di mana kaca mata tersebut di
simpan. Jawaban yang diberikan suami atas pertanyaan istri adalah “ Marete, kaca
Tawaban yang diberikan

mata iha lamari” ‘lihat di situ kaca mata ada di lemari’. |
di mana kaca tersebut di simpan tetapi istri

bukanlah informasi langsung tentang i
justru menerima perintah dari suami untuk mencari sendiri kaca mata tersebut di
lemari. Ujaran tersebut mengindikasikan bahwa suami tidak yakin bahwa kaca

pat dibuktikan dari ketidakberhasilan

matanya ditaruh di lemari. Hal tersebut da
g cukup lama

istri menemukan kaca mata tersebut. Akibat dari.duram .Wak'ﬂ:l yan
syami meminta 1strl untuk segera

untuk menemukan kaca mata tersebut, .
i » Lalais mama” * Cepat

membaw ebut dengan mengujarkan . : '
bawakan kaca mata ters 5 intah yang wtiva dari suami kepada

mama’. Hal tersebut merupakan
1stri. ; y 5 o

. 41 lan bahwa suamil Vmenduduk1 posisi
mengmdlkaSlka an teori Power ( 1990: 22)

Fenomena tersebut
: an deng s
Kalau diubungk antara suami dengan 1strl
t dibuktikan dari rentetan

Superordinasi terhadap istri.

an

fenomena di atas menunjukkan b?hwa hug;?fdapa

Merupakan hubungan yang asimetn.dHe_lltSrslstri o situasi sepe 4 St hanys

Perintah yang diberikan suami kepada 1555

Menjalankan perintah suami-

412 B wik menanyakan mengenai

4 Bertanya digunakad ud , x oancl
Pertanyaan secara ymum -~ ~ Akan tetapi daya ilokusi yang
Y jy 420 dewi (2005) menyatakan baliwa

i“formas' tes “
- i tertentu ( Co08l® asi. padmat== ) y
ditimbulkan o]eh kalimat tany? € o ksud antara lain: menanyakan informast,

Pertanyaan mempunyai peberapd
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onfirmash untuk memberi perintah, untuk  menyatakay
untuk mengk untuk memberitakan sesuatu, dan untuk menyatakan larangan,

ketidaksewjua"’
| Laki-laki Menggun

akan Pertanyaal Berulang untuk Meminta Seseorang

4.1.2.
Melakukan Sesuatu

. tidak saja diekspresikan dengan kalimat imperatif tetapi ha|
tersebutP er(;:;i}tl juga dijrealisasikan engan bentuk pertanyaan. Perhatikap
percakapan berikut ini.
Percakapan 3
Bapak . Tidak sekolah ka?
Anak . anak menggelengkan kepala
Bapak . Tidak sekolah lagi?
Anak : diam
Bapak . Ba maris lai

pergl mandi dulu

3 saat itu pagi hari sekitar pukul 6.

ruang tamu. Pad
a hari tidak masuk sekolah karena

Percakapan terjadi di

45 Wita. Anak laki-laki tuan rumah sudah du
sakit. Pagi itu dia tampak sudah sehat tetapi anak tersebut berkeinginan tidak

bersekolah lagi. Hal itu bisa terbaca dari keengganan anak tersebut untuk mandi
dan masih bermalas-malasan di ruang tamu. Ayahnya dapat membaca gelagat
anak tersebut dan bertanya « Tidak sekolah ka?” Pertanyaan dengan partikel ka
(kah) yang diujarkan oleh ayah dari anak tersebut tidak mempunyai kejelasan
pragmatik. Ketidakjelasan tersebut dapat dianalisa dari ketidakmampuan anak
menagkap makna di balik pertanyaan tersebut. Anak menangkap bahwa
pertanyaan ayahnya hanya untuk mengkonfirmasi bahwa dirinya memang tidak
bersekolah pada hari itu dengan merespon pertanyaan ayahnya dengan
menggelengkan kepala. Merasa bahwa apa yang diinginkan tidak sesuai dengan
harapan, maka ayah darl anak tersebut mengulangi lagi dengan mengujarkan
pertanyaan = T.idak sekolah lagi? Pertanyaan yang kedua tidak menggunakan
patikel ka tetapi menggunakan kata lagi. Penggunaan kata lagi tampaknya efektif
irtlltull)( meg}_/amp‘mkan apa sc?benamya yang dinginkan oleh orang tua tersebut. Hal
oy ahﬁsz (1b1;tt1kan dan'tldak adanya respon dari anak terhadap pertanyaan
peﬂan};raanaﬁed hanya diam). Anak ter.sebut dapat menangkap daya ilokusi
ool alll{a;l tetapi anak tetap berkeinginan untuk tidak bersekolah. Melihiat
Bentilgarian aamya atgsdl‘)ertanyaan t.ersebut, ayah dari anak tersebut mengubal
dulu’. Perubaian t;?:;}iit ldl-)lf: Ill(tull(( perintah langsung “ Ba maris lai” ‘Pergi mand{
diom. Y8, dierapikan :ﬂ?n ukan karena orang tua tersebut memaknai stra®e!
bersekolah. Ofangptua tan 5 ya sebagai indikasi ketidakmauan anak un
tidak berhasil ditera kanersﬁ' s D G e
untuk meminta anain se llzﬁﬁa orang tua tersebut mengubah strategi bertany?
langsung tersebut tam Yeimme kz'm sesuatu dengan strategi langsung. trateg!
paknya efektif diterapkan. Hal itu terbukti dari respon anak

terhadap perintah
; terseb : )
mengambil handuk dan mgrtluj?ﬁlktgmzrrla;l(ans;ig et tempek s
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-laki (ayah L Y2 untuk memer;
oleh laki (ayah) kepada anak tetapj Stra?‘efnenntah tidak saja dipergunakan
i

. (suami) berkomunikasi . cgl t '
faki ( 1 dengan stri. Perhatgik erschut Juga dipilih ketika laki-

an percakapan berikut ini.

Pe[’Cakapan 6

uani : sudah grtika baju ini?

e : Kemarin sudah

Su aml : SUdahkah

i : mengambil baju suamj dan menyetrikanya

Percakapan tersebut terjadi T

pergi ke kantor desa untuk m;]ngd}:ag?garg aftl gaﬂ hari. Pada saat itu suami akan
& ami memeriksa kemeja tersebut dan bgrk.a tauam(; akan men‘l‘akai baju kemeja.
:1i? Pertanyaan tersebut diujarkan oleh ata pada istrinya sudah strika baju

- . suami dengan maksud untuk menanyakan
kepada 1str1 apakah kemeja tersebut sudah disetrika atau bel g i
meng@nginkan konfirmasi dari istri. Menurut suami kexge?: te:s::llr)l:t b:ﬁ?r:
d¥setnka ki‘rﬁn.a k'emeja tersebut tampak belum rapi. Konfirmasi tersebut segera
direspon 01€ istri dengan menjawab “ kemarin sudah”. Respon atas pertanyaan
suami tampaknya belum memuaskan suami dan suami menganggap bahwa kalau
kemeja tersebl.}t sudah disetrika seharusnya kemeja tersebut tampak rapi.
Keraguan suami atas informasi istri diekpresikan dengan mengujarkan pertanyaan
“sudahkah” ,. Pertanyaan dengan partikel kah mengandung makna yang ambigu.
Pertama pertanyaan tersebut mengindikasikan bahwa suami sangat meragukan
keterangan istrinya bahwa kemejanya sudah disetrika dan kedua suami memimnta
istri untuk menyetrika ulang kemeja tersebut. Keambiguan makna pertanyaan
tersebut ditangkap oleh istri. Itu dapat dicermati dari kesigapan istri dengan tanpa

komentar lagi mengambil kemeja tersebut dan menyetrika ulang.

4122 Menggunakan Pertanyaan untuk Konfirmasi

aan tidak saja digunakan untuk memberikan perintah

Penggunaan pertanydi gunakan untuk mengkonfirmasi suatu informasi.

tetapi strategi bertanya juga
mat Tanya dengan kata ho’e,

1 Konfirmasi dengan Menggunakan Kali

3) Laki-laki menggunakan ho’e untuk konfirmasl

ada sore hari. Pada saat jtu suami 1strl

Percakapan tersebut pincangkan tentang pelaksanaan
a memperol 2,
wogl Mere}{ duduk santai sedangkan 1strl sedang

sedang duduk di beranda 1Y 1 I
kejar paket A di desany&l(-i leulIllar:lem pak yang telah disediakan untuk dijual

memasukkan daun sirih ke a

keesokan harinya.

Suami . Tahun ira
Tahun berap?

Percakapan 7
perlangsung P

&5
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i . Tahun 70 an
]Sslt,:mi . Kleur tian
udah lama .
'SKleur no tian ami maak mamar noe
st "ya sudah lama kita sudah banyak umumya
Hau saiba tahun 1975
Saya tamat D tahun 1975

i kelas 1,2, 3 onan 0 lanacar tian ‘
ﬁﬁ:g: kelas 1,2, 3, sudah lancar me.rnbaca dan menulis
:Ho’e ? ( ekspresi tidak mempercayai)

Suami
0, ya?
Istri : he’e
Ya
Suami - Hau kelas 5

Saya kelas lima

Pada percakapan di atas menunjukkan bz}hu{a suami meminta.k'onﬁnnasi
tentang sesuatu ( kelancaran membaca) kepada 1strinya dengan memilih strategi
bertanya dengan memakai kata ho'e. Konfirmasi tersebut dibutuhkan oleh suami
ketika suami memperoleh informasi tentang kelancaran membaca dan menulis
yang diperoleh istrinya ketika kelas safu, dua, dan kelas tiga. Suami
mengkonfirmasi tentang informasi tersebut dengan memilih strategi bertanya
dengan menggunakan kata ho'e ‘ya’. Pemilihan strategi tersebut mempunyai
makna yang ganda. Pertama, pertanyaan tersebut bisa bermakna mengkonfirmasi
untuk mendapatkan penjelasan tentang informasi yang diperoleh. Kedua,
penggunaan pertanyaan tersebut untuk mengekpresikan ketidak percayaan suami
kepada istri tentang kelancaran membaca yang diperoleh oleh istrinya.
Ketidakpercayaan suami atas infromasi yang disampaikan istrinya bisa dibuktikan
dari ekspresi suami ketika mengucapkan kata fo’e ¢ ya’ diucapkan dengan
diiringi ekpresi muka yang mengesankan suami tidak mempercayai.
Ketidakpercayaan suami mulai hilang ketika istri mengkonfirmasi dengan
mf(_)rmasinya dengan mengiyakan informasinya tersebut dengan mengujarkan kata
fu i ‘ya’. Suami tampaknya menerima konfirmasi tersebut dengan memberikan
jawaban mengkomparasikan dengan dirinya bahwa dirinya bisa lancar membaca
dan menulis ketika dia duduk di kelas V SD.

& Konfirmasi dengan Menggunakan kalimat Tanya dengan kata ‘a’

8) Lahlgaké menggunakan kata ‘a’ untuk konfirmasi

—— ’eo?et:niai tegl}adap sebuah pernyataan tidak saja dipergunakan dengan
berikut ini. pi juga dinayatakan dengan kata ‘@” ‘masa’. Perhatikan percakapar
Percakapan 8

Percaka o 3 : .
e epfm terjadi ketika siang hari, suami baru saja selesai makan. Istrl
persiapkan air minum untuk suami

‘M
ama, 0 matene nomor telpon Pa Desa?

sedang
Suami



» Kdmy
fstr :Katenge  Puny fomor ¢ Ipon p
Ya tahy Do
st : Nomor hjpy katak Mmaj
. . Nerapa nom My, bErilah -
e : Nee, 081235, " sinj
Ini, 081236
sgontl + (Menyimpan nomg
sgami :Fo t_enik Nomor B i nut diH i
erl lagi Nomor jstr niak maj
It : No hai, ne . Kepala Desa
Tidak adj
Suami + 23 no haj ¢ 9
Masa tidak ada
A hosenik mola tiap be?
Kan kemarip sudah ampj
st : No hai ne
Tidak adga,

. nomor hand phone
Bapak Kepala Desa, suami segera bertanya dan meminta istri untuk memberitahu
nomor tersebut “Nomor hira ? Katak maj ‘Berapa nomornya? Beritahu sinj’ .
Dengan pertanyaan dan permintaan ters

cbut tampaknya suami sangat
membutuhkan informasi tersebut. Hal itu bisa dicermati dari respon suami dengan

cepat mencatat informasi tentang nomor hand Pphone Bapak Kepala Desa.
Informasi yang diperoleh tentang nomor hand phone Bapak Kepala Desa,
tampaknya tidak cukup bagi suami. Suami selanjutnya menginginkan istri untuk
memberikan infromasi tentang nomor hand phone Ibu Kepa}a Qesa dengan
mengatakan “ Fo tenik nomor Bu Desa nafen niak mai” ‘Beri lagi nomor Bu
Desa” Suami begitu yakin terhadap istrinya bahwa istrinya mempunyai nomor
hand phone Tbu Kepala Desa. Hal tersebut bisa .dlanah.s:}s‘ dari bentuk perintah
yang diujarkan “Fo tenik nomor Bu Desa nafen niak mai” * Beri lagi nomoi'lszflz
Pak Kepala Desa’ . Harapana suami tidak terpenu?u karena 1str1n3{)a :nemanig t;dak
Mmenyimpan nomor Bapak Kepala Desa. Atas mfom?mk;?? Aua sgﬁie? A
mempercayai itu dengan mengkonﬁmlaSl dengan meng.u']:; dah ambil’.
tosenk o moa ian be”  Masa idak afla ?;rl;?nd];irgn:;nl;ertan)fa mempunyai daya
ilokusi Konﬁm?asi yang dllak:;?n t?(IIZk Sumempercayai informasi is’s_rin_yaK Yanlg
yang jelas yaitu sud :mpan nomor hand phone istri Kepala
Menyatakan bahwa istrinya tidak menyimp

i i dari ang diujarkan
Desa. Ketidak percayaan tersebut dapat dicermatl dari pertanyaan yang diuj

i T kemarin sudah
dengan diikuti penjelasan ” A hosenik o mola tian be? Kan

disimpap ¢
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4.3 Diam
rarti ‘tidak tahu’, ada beberapa indikasi dar;

iam, tidak selamanya be
Diam, t1 cakapan. Spender (1980) menyatakan laki-lay;

i di lam per
enerapan strategl diam da . .
gxendominasi perempuan dengan membuat mercka diam sehingga Perempug,

' . Dalam hal ini perempuan dibuat ;

idak bebas mengemukakan pendapatnya puan dibuat ¢;

karena dominasi laki-laki tetapl laki-laki gada masyarakat suku Tetun memi:ﬁ;:
karena akibat dominasi perempuan. Strategi diam dipilih o

dipergunakan untuk menunjukkan kekuasaannya pada
percakapan berikut ini.

4.3.1 Laki-Laki Memilih Strategi Diam

Percakapan 9

Istri : Nee sa Pak?
: Apa ini, Pak?

Suami : ( diam)

Istri - Qoo proposal

Percakapan terjadi pada pagi hari, suami sedang sibuk memeriksa berkas
yang akan dibawa kerumah Kepala Desa. Pada saat bersamaan, istri datang
membawakan minuman. Istri memperhatikan apa yang dikerjakan oleh suaminya.
Istri ingin mengetahui apa yang dikerjakan suaminya dengan bertanya “Nee sa
Pak?” “Apa ini Pak?. Istri bertanya mengenai hal tersebut dengan harapan istr
mendapatkan informasi meneganai hal yang dilakukan oleh suaminya. Akan tetapi
suami tidak merespon pertanyaan istrinya dengan memilih diam.

Spender (1980) dalam Tannen (1980:36) (bdk.Sattel (1983) dalam Tannen
1980:1977) menyatakan bahwa diam tidak selamanya berarti ketidakberdayaan
dan diam tidak selamanya menandakan kekuasaan. Dalam hal ini, strategi diam
yang dipilih suaminya bukanlah sebagai penanda ketidakberdayaan suami atau
ketidaktahuan suami atas pertanyaan istri tetapi strategi diam dipilih suami untuk
menyatakan kekuasaan terhadap istrinya.
ek Respon yang diberikan oleh istri terhadap sikap suaminya ( dengan diam)
;Slgllinli;usan}:a m(t%n};:a.ﬁ sendiri jawaban atas pertanyaanya sendiri. Istrl pada

enge ineri i
cngfaka ™ gooap;l;poasgall”.yang sedang diperiksa oleh suaminya dengan

4.3.2 Laki-Laki Membuat Diam Perempuan

Percakapan 10

Istri .
K : Bapa ba Betun nee ba kleur hai
Bapak kok cepat sekali kembali dari Betun



Suami  (diam)
[stri * A nia ohin hg,
Mana sayym Phoan el sosa g
: el ya, tadi ayur, a ni
soami : Adei, ha kel t:‘:ri za}'a pesan unmk"l',zﬁtli? r
. Aduh, saya lupg pej; g
[stri : Malua, haj be

oraSida kal

-
alam kita  ta ha no a7

Lupa, nanti m

Hatanan ban e? Makan Sayur apa?
: M.akan nasi putih saja?
Suami : Diam, hau kalyg
_ D(lam, saya lupa,
Istri v (istri tidak melap;
suami) anjutkan percakapan, beranajk meninggalkan

saja datﬁ?iﬁﬁ;:gﬁ tk;eg'zﬁil kelzikan sore hari, pada saat itu suami barua
n . .
istri menghampiri dengan de (kota kecamatan). Melihat suaminya datang,

ngan bertan n P
‘Bapak kok cepat sekali kembali dari Betusr,f} Bapa ba Betun nee ba kleur hai

Pertanyaan ini dilontarkan istri kepada suami kar

Pengalaman pergi ke Betun sambil berbelanjapke pasar membutinh?(a: 323?12;2
jam. Akan tetap, Wakm_yar}g dibutuhkan suami sekitar dua jam. Suami tidak
menanggapi _pertan).ra.an istrinya, dengan memilih strategi diam. Mencermati
respon suami seperti itu istri langsung bertanya kepada suami mengenai pesanan
untuk membeli sayur kepada suaminya “A nia ohin hau pesan et sosa sayur, a ni
nabe?

’Mana sayurnya, tadi saya pesan untuk beli sayur’. Suami merespon pertanyaan
tersebuit dengan mengatakan bahwaq dia lupa membelikan sayur. Istri tampaknya
tidak puas dan tampak agak kesal dengan penjelasan suaminya rasa kesal itu
diutarakan dengan mengatakan “ Malua, hai be orasida kalau ita ha no sa?
Hatanan ban e?” ‘Lupa, nanti malam kita makan sayur apa?’ Ha.tan:cm ban e?
Makan nasi putih saja? Suami tampaknya menqngkﬁ_lp isyarat bahwa istrinya k?sal
karena tidak dibelikan sayur. Suami dalam situast tersebut ltnulfatn_nzga;ng%lti

ang dilakukannya tetapi suami meminta istri

g?;ri a;isukli:tillil’]’ar‘lD};zmg, saya lupa’ Strategi langsung ini {arpikuya .S?ldg;:
efektif untuk membuat istri diam. Hal tersebut dibuktikan dengan isir1 t

berkomentar lagi dan beranjak meninggalkan suami.

5. Simpulan

anut sistem kemasyarakatan matrilineal

ku Tetun yang meng t tentu pola pandang
mem ozfs?iﬁraii:;lpuan lebih superior secara hu;(u}l:;r%(;;asz an}t)ara Iljaki-laki
D D & ada perbedaan dalam car Der N oates (1986) yang
tersebut benmphkas;kp st n i pandang
dengan perempuan. JiKa

siasikan denga =8/(1956) one
Perbedaan card pandang masyarakat terhadap kaum g
menyatakan Perbedaa
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